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Abstract
Bukit Barisan Selatan National Parks has been given a named by World Heritage Committee
as The Tropical Rain Forest of Sumatra (The World Heritage site) in July 2004 in Shozou China.
However,  many of Bukit  Barisan Selatan National Park’s forest have already been wrecked by
irresponsible  people.  Illegal  logging  is  a big  problem in  Bukit  Barisan  Selatan  National  Parks.
Indonesian’s forests are home to megabiodiversity in the world, but deforestation has caused a
lengthening  list  of  the  inhabitant  species  to  be  classified  as  endangered.  For  example,  the
Sumatran tiger has a category to be an appendix I species by Convention on International Trade in
Endangered  Species (CITES). The  decline  of  a  species  is  very  often  a  strong  indicator  of
degradation in the local habitat,  which can also negatively impact the biodiversity of that area.
Perhaps  the  greatest  threat  to  the  survival  of  the  tiger  is  destruction  of  its  habitat.  With  the
expansion of human populations, the logging of forests, the elimination of natural prey, and the
spread  of  agriculture,  there  is  continuation  of  destruction  toward  Sumatran  tiger  population.
Monitoring the Sumatran tiger and its prey using camera trap can provide a data base on the
continuity of the Sumatran tiger population management.
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Pendahuluan
Populasi  tertinggi  harimau  terdapat  di  Asia  pada  tanah  berumput  dan  hutan
membentuk mosaik. Sejak dahulu, harimau selalu dianggap oleh manusia sebagai satwa
yang amat mengagumkan. Harimau juga merupakan karnivora tingkat tinggi yang dapat
beradaptasi  terhadap  perubahan  bentang  alam  (Sunquist  et  al., 1999).  Sebagai
pemangsa  khusus  herbivor,  harimau  tidak  pernah  ditemukan  jauh  dari  air,  tetapi
memperlihatkan sifat adaptasi besar terhadap lingkungan tempat hidupnya dengan iklim
yang berbeda-beda mulai dari daerah tepi pantai sampai daerah dengan ketinggian 2.000
m (Seidensticker et al., 1999). 
Pada saat ini, populasi harimau di dunia telah menurun drastis sampai 95% sejak
permulaan  abad  20  menjadi  hanya  sekitar  5.000  ekor.  Jumlah  tersebut  masih  juga
terancam akibat  perdagangan kulit  dan bagian lainnya.  Perdagangan kulit  dan bagian
tubuh  harimau  telah  menjadi  ancaman  utama  bagi  kucing  besar  itu  di  kebanyakan
negara-negara  yang  menjadi  habitat  mereka.  Di  pasar  Asia,  kulit  harimau  bisa  laku
dengan harga Rp 125.000.000 (US $ 15.000). Tulang belulangnya yang dipercaya bisa
menjadi  obat  peningkat  gairah  seks  dapat  mencapai  harga Rp 200.000.000.  Padahal
diperkirakan sekitar  100 tahun lalu,  populasi  harimau di  dunia  adalah sekitar  100.000
ekor, populasi itu kemudian turun menjadi 8.000 ekor pada tahun 1960. Pada saat ini,
jumlah harimau tinggal sekitar 5.000-7.000 ekor (Hasiholan, 2005).
Pada  saat  ini,  tiga  dari  delapan  subspesies  harimau  yang  pernah  ada  sudah
dinyatakan punah.  Ketiganya adalah harimau Bali  punah tahun 1940,  harimau Kaspia
punah tahun 1970, dan harimau Jawa punah tahun 1980. Subspesies lain, harimau China
Selatan, kini berada di ambang kepunahan. Harimau Sumatra adalah jenis yang termasuk
langka di antara lima sub-spesies harimau yang masih ada. Jumlah mereka hanya tinggal
sekitar 400-500 ekor. 
Kepadatan  penduduk  berakibat  terhadap  penyusutan  satwa  mangsa  sekaligus
memperluas tingkatan ancaman-ancaman terhadap keberadaan jangka panjang harimau
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Sumatra.  Perburuan  liar  juga  menyebabkan  satwa  ini  punah  dan  belum  dapat
dikendalikan, sehingga populasinya menjadi turun. 
Sebelumnya, populasi harimau Sumatra (Phantera tigris sumatrae) sangat banyak
tersebar, mulai dari Aceh, di daerah dataran rendah Indragiri, Lumbu Dalam, Sungai Litur,
Batang Serangan, Jambi dan Sungai Siak, Silindung, bahkan juga di daratan Bengkalis
dan Kepulauan Riau. Pada saat ini, jumlahnya jauh berkurang dengan penyebaran yang
terbatas. Berdasarkan IUCN, harimau dimasukkan ke dalam hewan berstatus  critically
endangered (kritis) dan termasuk hewan dalam kategori  Appendix  I CITES (tidak boleh
diperdagangkan).
Menurut catatan yang ada pada tahun 1800-1900, jumlah harimau Sumatra masih
sangat  banyak  dan  mencapai  puluhan  ribu  ekor.  Pada  tahun  1978,  hasil  survai
memperkirakan bahwa jumlah harimau Sumatra adalah sekitar 1.000 ekor dan saat ini
hanya berkisar 500-600 ekor (Hasiholan, 2005).
Sampai saat ini, populasi harimau terus dipantau, sehingga datanya akan menjadi
data seri yang sangat penting dalam rangka pengelolaan populasi dan habitat harimau di
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).
Perubahan  populasi  harimau  dipengaruhi  oleh  satwa  lain  yang  merupakan
mangsanya.   Menurut  Hasiholan  (2005),  mangsa harimau Sumatra  antara  lain  :  rusa
sambar (Cervus unicolor),  kijang (Muntiacus muntjak),  kancil  (Tragulus javanicus),  dan
babi hutan (Sus sp.). 
Penelitian  ini  menduga  populasi  harimau  berikut  satwa  mangsanya  dengan
menggunakan  camera trap.   Penggunaan kamera ini  untuk mengatasi sulitnya sensus
perjumpaan langsung di alam ataupun melalui jejak kaki.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memantau populasi harimau Sumatra di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
dan 
2. Untuk  memantau  populasi  satwa  mangsanya  di  Taman  Nasional  Bukit  Barisan
Selatan.
Manfaat  penelitian  ini  adalah  sebagai  basis  data yang dapat  digunakan  sebagai
dasar pengelolaan populasi dan habitat harimau. Manajemen TNBBS dapat mengetahui
perkiraan  jumlah  populasi  harimau  yang  terdapat  di  taman  tersebut  secara  periodik,
mengingat  satwa  ini  sangat  sulit  dijumpai  di  alam.  Penggunaan  camera  trap dapat
membantu mengetahui keberadaan populasi satwa langka.
Materi dan Metode
TNBBS merupakan kawasan konservasi  terbesar  ketiga  (3.568 km2)  di  Sumatra.
Posisi geogerafis taman nasional 431’-557’ LS dan 10334’-10443’ BT, terbentang dari
propinsi Lampung ke Bengkulu merupakan hutan dataran rendah terluas yang tersisa di
Sumatra dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air utama bagi Sumatra Bagian Barat
dan Selatan. Bentuknya yang tipis memanjang menciptakan batas kawasan sepanjang
lebih dari 700 (O’Brient dan Kinnaird, 1996).
Lokasi pemasangan camera trap terbagi menjadi 10 lokasi  dengan ukuran 10x2 km
setiap bloknya, tetapi satu blok lokasi di Pulau Beringin yang berukuran 4x5 km sudah
mengalami alih fungsi dari hutan menjadi perkebunan. Lokasi-lokasi pemasangan camera
trap yaitu Way Blambangan, Way paya, Way Pemerihan, Sukaraja, Way Ngaras, Way
Marang, Liwa, Rata Agung, Tanjung Iman, dan Pulau Beringin. Masing-masing blok lokasi
pemasangan kamera terdapat 20 camera trap yang terpasang dengan titik koordinat yang
diambil secara acak. 
Berdasarkan hasil foto camera trap pada 10 lokasi tersebut, setiap individu harimau
Sumatra dianalisis  pola loreng yang ada pada kulitnya karena setiap individu harimau
memiliki  pola  loreng yang berbeda dengan individu yang lain.  Perbedaan pola  loreng
pada kulit  harimau tersebut sama halnya dengan pola sidik jari manusia. Pemantauan
dilakukan selama 2 bulan mulai dari tanggal 11 Juli sampai dengan 11 September 2006.
Waktu pemasangan camera trap adalah selama kurang lebih 30-35 hari setiap bloknya..
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Alat  dan  bahan  yang  digunakan  dalam  penghitungan  dan  pemantauan  populasi
harimau Sumatra di TNBBS yaitu foto hasil  camera trap yang didapat mulai tahun 1999
sebagai pembanding sampai dengan hasil foto-foto camera trap yang terbaru tahun 2006.
Pemantauan survai  harimau dan mangsanya dengan menggunakan  camera trap
(Cam Trakker South Inc., Watkinsville GA 30677). Kamera Cam Trakker menggunakan
sensor  infra  merah  pasif  untuk  mendeteksi  panas  tubuh  dan  pergerakan  satwa  yang
melintas  di  depan  sensor.  Sensor  terhubung  pada  kamera  autofocus  35  mm dengan
tempat  menyimpan data  pada  kamera  yang  mencetak  setiap  foto  dengan  waktu  dan
tanggal kejadian. Setiap unit diprogram untuk merekam gambar dengan selang waktu 45
detik dan beroperasi 24 jam/hari atau hingga film terpakai seluruhnya (Wijayanto  et al.,
2003). 
Kamera diletakkan di dalam petak contoh seluas 10x2 km memanjang dari batas
kawasan/ hutan ke arah dalam taman nasional untuk mendeteksi pengaruh potensial tepi
kawasan  terhadap  mammalia.  Masing-masing  blok sampling  dibagi  menjadi  20  anak
petak seluas 1 km2, dan koordinat UTM dipilih secara acak di dalam setiap anak petak.
Satu buah camera trap diletakan pada lokasi yang optimal (sedapat mungkin pada jalur
yang dipakai satwa) di dalam radius 100 m dari koordinat UTM dengan menggunakan
GPS Sylva (Multy Navigation aco 0007706) kamera dibiarkan dalam keadaan aktif 30-35
hari.
Hasil dan Pembahasan
Harimau bukan jenis satwa yang biasa tinggal berkelompok melainkan jenis satwa
soliter,  yaitu  satwa  yang  sebagian  besar  waktunya  hidup  menyendiri,  kecuali  selama
musim kawin atau memelihara anak. Wilayah jelajah (home range) untuk seekor harimau
betina adalah sekitar 20 km2, sedangkan untuk harimau jantan sekitar 60-100 km2. Angka
tersebut bukan merupakan ketentuan yang pasti karena dalam menentukan home range
juga dipengaruhi oleh keadaan geografi tanah dan banyaknya mangsa di daerah tersebut.
Biasanya  daerah  teritori  harimau jantan  3-4  kali  lebih  luas  dibanding  harimau betina.
Harimau Sumatra  merupakan  satwa endemik  yang  penyebarannya  hanya  terdapat  di
Pulau Sumatra saja. 
Populasi harimau Sumatra di habitat alaminya secara menyeluruh belum diketahui
secara tepat,  tetapi  dapat  dipastikan bahwa populasinya saat  ini  sudah dalam kondisi
sangat  kritis.  Sebagian  besar  harimau  Sumatra  mati  akibat  perburuan,  sedangkan
penurunan kualitas  dan  kuantitas  habitat  harimau  Sumatra  akibat  konversi  hutan,
eksploitasi  hutan,  penebangan liar, perambahan hutan,  kebakaran hutan dan lain-lain.
Kondisi  seperti  ini  apabila  tidak  ditangani  secara  serius  dan  intensif  dapat  dipastikan
bahwa populasi harimau Sumatra di alam akan menurun secara cepat dan dalam waktu
yang tidak lama akan punah seperti yang telah terjadi pada harimau Bali (Phantera tigris
balica),  harimau  Kaspia  (Phantera  tigris  virgata)  dan  harimau  Jawa  (Phantera  tigris
sondaica)yang sudah dianggap punah.
Berbagai  ancaman  tersebut  antara  lain  adalah  perburuan  untuk  diambil  bagian-
bagian tubuh harimau dan obat tradisional,  hilangnya satwa mangsa melalui  kompetisi
langsung  maupun  tak  langsung  dengan  masyarakat  setempat,  konversi  hutan  yang
mengakibatkan  hilangnya  habitat  harimau  dan  mangsanya  (Santiapillai  dan  Ramono
1985).  Pengaruh  kepadatan  penduduk  berakibat  terhadap  penyusutan  satwa  mangsa
sekaligus  memperluas  tingkatan  ancaman-ancaman  tersebut  terhadap  keberadaan
jangka panjang harimau Sumatra.  
Berdasarkan hasil survai harimau Sumatra dan satwa mangsanya di TNBBS, foto-
foto harimau dari hasil  camera trap pada sampel 1-5 (tahun 1998-2006) yaitu sebanyak
67 foto  harimau. Setelah diidentifikasi berdasarkan pola loreng dan warna pelage, jenis
kelamin,  dan  ukuran  tubuh,  48  ekor  harimau dapat  diperkirakan  terdapat  di  TNBBS.
Namun  demikian,  dapat  diperkirakan  juga  bahwa  populasi  harimau  ini akan  terus
menurun sepanjang tahun.
3
Biosfera 26 (1) Januari 2009
Sampel pemantauan dilakukan sebanyak 5 periode yaitu tahun 1999-2000 (sampel
1), tahun 2000-2002 (sampel 2), tahun 2002-2003 (sampel 3), tahun 2003-2004 (sampel
4)  dan  tahun  2004-2006  (sampel  5).  Populasi  harimau terus  mengalami  penurunan
populasi.
Pada tahun 1999-2000, 20 individu  harimau dapat diidentifikasi, tetapi pada 2000-
2002 hanya 6 individu yang dapat diidentifikasi. Pada 2002-2003, individu yang berhasil
diidentifikasi  dari hasil  foto  camera trap sedikit  lebih banyak bila dibandingkan dengan
pada 2000-2002 yaitu terdapat  10 individu  harimau. Namun demikian,  jumlah individu
yang berhasil diidentifikasi dari hasil  camera trap pada 2003-2004 dan 2004-2006 terus
mengalami penurunan yaitu sebanyak 8 individu pada 2003-2004 dan 4 individu pada
2004-2006. 
Namun demikian, perubahan kondisi hutan bagi habitat  harimau sepanjang tahun
sangat  berpengaruh  terhadap  perubahan  populasinya.  Kegiatan  perambahan  hutan,
pengkonversian  hutan  menjadi  lahan  garapan,  perburuan  liar  baik  terhadap  satwa
mangsa  harimau  Sumatra  yang  terus  meningkat  sepanjang  tahunnya  menyebabkan
semakin terhimpitnya populasi harimau Sumatra.  Perkiraan hilangnya hutan di Sumatra
terutama di dataran rendah pada tahun 1985 sampai 1997 sekitar 2.800 km2 per tahunnya
(Wikramanayake  et  al.,  2002).   Pengikisan  hutan  terjadi  disepanjang  700  km  dari
perbatasan, dimana terdapat perusakan akibat penebangan,pertanian dan perburuan liar
sebagai masalah yang utama (O’Brien et al., 2003). Berdasarkan analisa gambar satelit,
terlihat bahwa taman nasional ini telah kehilangan 662 km2 dari wilayah hutannya sejak
tahun 1985,  dan semua hutan di  lokasi  10 km dari  perbatasan taman nasional  telah
menghilang. Dengan memproyeksikan tingkat perambahan hutan saat ini ke masa yang
akan datang, seluruh wilayah hutan dataran rendah di sekitar taman nasional diperkirakan
akan hilang pada tahun 2036 (Anon, 2002).
Untuk mencegah terjadinya kepunahan harimau Sumatra dan memulihkan kembali
populasinya yang berada pada tingkat  tidak sehat  ke tingkat  populasi  sehat,  tindakan
yang secara simultan agar dapat mengatasi faktor-faktor yang mengancam kepunahan
harimau Sumatra tersebut di atas diperlukan.
Spesies  mangsa  merupakan  komponen  habitat  utama  untuk  semua  subspesies
harimau. Dalam kasus lain, faktor penting yang mengancam kelangsungan hidup harimau
yang  dapat  menimbulkan  kepunahan  adalah  habitat  yang  semakin  berkurang.  Untuk
memenuhi kebutuhan makannya, harimau berburu 3-6 hari sekali, tergantung besar kecil
mangsa yang didapatkannya. 
Biasanya  seekor  harimau membutuhkan  sekitar  6-7  kg  daging  per  hari,  bahkan
kadang-kadang  sampai  40  kg  daging  sekali  makan.  Besarnya  jumlah  kebutuhan  ini
tergantung  dari  apakah  harimau  tersebut  mencari  makan  untuk  dirinya  sendiri  atau
harimau betina yang harus memberi makan anak-anaknya. 
Keberadaan harimau  pada suatu daerah tidak mutlak dipengaruhi oleh banyaknya
satwa mangsa pada suatu daerah tersebut. Seperti pada blok Way Pemerihan dan Way
Canguk yang memiliki satwa mangsa harimau yang cukup banyak, tetapi survai harimau
dan  satwa  mangsanya  pada  periode  pengamatan  kelima  tahun  2004-2006  dengan
menggunakan camera trap tidak ada foto harimau yang berhasil didapat, sedangkan pada
blok Way Belambangan,  Way Paya,  Tanjung Iman dan Pulau Beringin dengan jumlah
satwa mangsa yang tidak terlalu banyak camera trap berhasil mendapatkan foto harimau.
Satwa mangsa yang terekam di sepuluh lokasi pada sampel 5 (periode  2004-2005)
dengan camera trap sebanyak 22 jenis dengan total individu sebanyak 811 ekor (Tabel 1).
Lokasi yang banyak ditemukan satwa mangsa di Way Blambangan (frekuensi 239), Way
Paya (frekuensi 104), Way Pemerihan dan Way Canguk (frekuensi 163). Secara umum,
jenis satwa dengan frekuensi rekaman pemotretan yang tinggi dijumpai pada kijang (182)
dan beruk (149). 
Harimau  Sumatra  (Phantera  tigris  sumatrae)  termasuk  jenis  karnivora  yang
biasanya memangsa rusa sambar (Cervus unicolor), kijang (Muntiacus muntjak), kancil
(Tragulus sp.), dan babi hutan liar (Sus sp.), kerbau liar (Bubalus bubalis), tapir (Tapirus
indicus),  monyet  (Macaca  sp.),  musang  galing  (Paguma  larvata),  landak  (Hystrix
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brachyura),  trenggiling  (Manis  javanica),  dan tak  jarang  beruang  madu  (Helarctos
malayanus) yang masih anakan menjadi buruannya Hal ini dapat diketahui berdasarkan
kotoran harimau yang ditemukan dan terdapat bulu-bulu H. malayanus.
Jenis-jenis reptilia seperti kura-kura, ular, dan biawak, serta berbagai jenis burung,
ikan,  kodok dan  jenis-jenis  satwa liar  lainnya  terkadang  dimakan  harimau.  Selain  itu,
hewan peliharaan atau ternak yang juga sering menjadi mangsa harimau adalah kerbau,
kambing,  domba,  sapi,  anjing  dan  ayam.  Biasanya  hewan-hewan  ini  diburu  harimau
apabila  habitat  harimau  terganggu,  sehingga  harimau  keluar  dari  habitatnya  ke
pemukiman atau persediaan mangsa di alam bebas sudah habis atau sangat berkurang
jumlahnya.
Tabel 1. Jumlah Foto Satwa Yang Terekam Camera Trap Sampel 5 
Table 1. The number of fauna recorded in trap cameras in 2004-2006
No Jenis W.B WPy WPC Skr WNg WMr Liwa RA TI PB
1 Ayam hutan 1          
2 Babi 25 24 7 3  9     
3 Bajing leher kuning       1    
4 Beruang madu 3   1 3  7  2 8
5 Beruk 35 5 41 8 9 25 3 10 13  
6 Kancil   21        
7 Kijang 62 19 26 12 33 16 7  3 4
8 Kuau raja 13 14 33 3 8 11 5  2  
9 Kucing batu 1 1  1  1 1    
10 Kucing emas 2 2  5 3  2 3  4
11 Kucing kuwuk 2          
12 Landak 42 4 6 3 1 15    6
13 Monyet ekor panjang 1          
14 Musang belang 1        1  
15 Musang galing 1 2        16
16 Musang luwak   2        
17 Pelanduk napu 21 17 9     2   
18 Rusa Sambar 20 10 4 1 1      
19 Simpadan biru 3          
20 Simpadan Sumatra       11    
21 Tapir 6 6 1  3 4 6 1 1 3
22 Tikus   13      1 3
 Total 243 106 164 38 63 86 46 18 27 50
Keterangan:
 W.B = Way Belambangan
 W.Py = Way Paya
 W.PC = Way Pemerihan dan Way Canguk
 Skr = Sukaraja
 W.Ng = Way Ngaras
 W.Mr = Way Marang
 Liwa = Liwa
 RA = Rata Agung
 TI = Tanjung Iman
 PB = Pulau Beringin
Berdasarkan survai yang dilakukan oleh Tiger Team Wildlife Conservation Society -
Indonesia Program di TNBBS, kegiatan pembukaan hutan, eksploitasi hutan dan konversi
vegetasi hutan alam menjadi non hutan telah terjadi.
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Pembukaan  areal  hutan,  eksploitasi  hutan  dan  konversi  vegetasi  hutan  alam
menjadi tanaman non hutan telah menyebabkan sebagai berikut:
1. Penurunan daya dukung habitat terhadap harimau Sumatra.
2. Penurunan populasi dan jenis satwa mangsa harimau seperti rusa, babi hutan, beruk
dan satwa mangsa lainnya karena beralih tempat, mengungsi ke tempat yang lebih
baik, dan karena mati.
3. Kehilangan tempat berlindung dan membesarkan anak.
4. Perubahan wilayah jelajah harimau Sumatra.
Kesimpulan
Jumlah  harimau Sumatra  di  Taman Nasional  Bukit  Barisan  Selatan  diperkirakan
sebanyak 48 ekor. Keberadaan harimau ini tentunya didukung oleh kondisi habitat dan
satwa  mangsanya.   Kecenderungan  jumlah  populasi  harimau  semakin  menurun  tiap
tahunnya. Penurunan ini diduga karena habitat dan populasi satwa mangsanya semakin
berkurang karena konversi hutan menjadi lahan non hutan, disamping adanya kegiatan
perburuan.
Satwa mangsa harimau yang terekam sebanyak 811 individu. Jenisnya antara lain
rusa sambar (Cervus unicolor), kijang (Muntiacus muntjak), kancil (Tragulus sp.), dan babi
hutan liar (Sus sp.), kerbau liar (Bubalus bubalis) dan tapir (Tapirus indicus). 
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